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HUBUNGAN LAMA KERJA TERHADAP KELUHAN 
MUSCULOSKELETAL DISORDERS PADA 

DOKTER GIGI DI RSKGM PROVINSI 
SUMATERA SELATAN 

 
Regina Aulia Sari 

Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut 
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 
Abstrak 

 
Latar Belakang: Musculoskeletal Disorders (MSDs) adalah cedera yang terjadi pada 
bagian otot, tendon, ligamen, saraf, kartilago, tulang atau pembuluh darah pada area tangan, 
kaki, leher, dan punggung yang memengaruhi pergerakan sistem tubuh manusia. Keluhan 
ini merupakan keluhan yang sering terjadi pada tenaga kesehatan, terutama dokter gigi 
karena dokter gigi sering kali melakukan posisi dan postur tubuh yang kaku, statis, dan 
berulang dalam waktu yang relatif lama. Durasi kerja dan masa kerja termasuk faktor 
pekerjaan yang berperan dalam keluhan Musculoskletal Disorders (MSDs) karena keluhan 
ini terjadi membutuhkan waktu yang cukup lama untuk berkembang dan bermanifestasi 
dalam tubuh. Tujuan: untuk mengetahui hubungan lama kerja meliputi durasi jam kerja 
dan masa kerja terhadap keluhan Musculoskletal Disorders (MSDs) pada dokter gigi di 
Rumah Sakit Khusus Gigi dan Mulut Provinsi Sumatera Selatan. Metode: Jenis penelitian 
yang dilakukan adalah penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross-
sectional. Responden terdiri dari 30 dokter gigi yang merupakan dokter gigi praktik dan 
memiliki SIP terdaftar di RSKGM Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian menggunakan 
kuesioner Nordic Body Map untuk mengetahui keluhan MSDs perbagian tubuh dan tingkat 
keluhan MSDs. Data dianalisis menggunakan metode Chi-Square. Hasil: Tidak terdapat 
hubungan signifikan antara durasi jam kerja dengan keluhan MSDs (p= 0,464, p>0,05). 
Tidak terdapat hubungan signifikan antara masa kerja dengan keluhan MSDs (p= 0,963, 
p>0,05). Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan signifikan antara lama kerja meliputi 
durasi jam kerja dan masa kerja dengan keluhan  Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada 
dokter gigi di RSKGM Provinsi Sumatera Selatan. 
 
Kata Kunci : Musculoskletal Disorders (MSDs), Nordic Body Map, dokter gigi 
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RELATIONSHIP BETWEEN LENGTH OF WORK 
AND COMPLAINTS OF MUSCULOSKELETAL  

DISORDERS AMONG DENTIST AT RSKGM  
SOUTH SUMATRA PROVINCE 

 
Regina Aulia Sari 

Dentistry Study Program 
Faculty of Medicine Sriwijaya University 

 
Abstract 

Background: Musculoskeletal Disorders (MSDs) are injuries to the muscles, tendons, 
ligaments, nerves, cartilage, bones or blood vessels of the hands, feet, neck and back that 
affect the movement of the human body system. This complaint is a complaint that often 
occurs in health workers, especially dentists because dentists often produce rigid, static, 
and repetitive positions and postures for a relatively long time. Work duration and work 
period are occupational factors that play a role in Musculoskletal Disorders (MSDs) 
complaints because these complaints take a long time to develop and manifest in the body. 
Aims: To determine the relationship between length of work, including work duration and 
work period on complaints of Musculoskletal Disorders (MSDs) in dentists at RSKGM 
South Sumatra Province. Methods: The type of research conducted was analytic 
observational research with a cross-sectional approach. Respondents consisted of 30 
dentists who were practicing dentists and had practice license (SIP) registered at the South 
Sumatra Province RSKGM. The study used Nordic Body Map questionnaire to determine 
MSDs complaints per body part and the level of MSDs complaints. Data was analyzed 
using the Chi-Square method. Results: There was no significant relationship between 
duration of  working hours and MSDs complaints (p = 0.464, p>0.05). There was no 
significant relationship between working period and MSDs complaints (p = 0.963, 
p>0.05). Conclusion: There is no significant relationship between length of work, 
including work duration and work period on complaints of Musculoskletal Disorders 
(MSDs) in dentists at RSKGM South Sumatra Province. 
 
Keywords: Musculoskletal Disorders (MSDs), Nordic Body Map, dentist 
 
 

 
  



 

 

 

1 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pelaksanaan praktik perawatan gigi yang dilakukan oleh dokter gigi diketahui 

dalam kesehariannya bekerja pada area perawatan yang sempit, yaitu daerah rongga 

mulut. Pada saat bekerja dokter gigi lebih memprioritaskan kenyamanan pasien 

dibandingkan kenyamanannya sendiri sehingga melakukan posisi dan postur tubuh 

yang kaku, statis, dan berulang dalam waktu yang relatif lama.1 Penerapan 

ergonomi kerja yang kurang diperhatikan dapat berdampak negatif pada kualitas, 

kinerja, efisiensi kerja, dan dapat menyebabkan gangguan pada tubuh, salah satunya 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) atau gangguan muskuloskeletal.2 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) adalah cedera yang terjadi pada bagian 

otot, tendon, ligamen, saraf, kartilago, tulang atau pembuluh darah pada area 

tangan, kaki, leher, dan punggung yang memengaruhi pergerakan sistem tubuh 

manusia.3 Keluhan ini merupakan keluhan yang sering terjadi pada tenaga 

kesehatan, terutama dokter gigi. Prevalensi Musculoskeletal Disorders (MSDs) 

pada dokter gigi berkisar antara 63% hingga 93% di seluruh dunia.4 Keluhan ini 

disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya faktor pekerjaan. Durasi kerja dan 

masa kerja termasuk faktor pekerjaan yang berperan dalam keluhan Musculoskletal 

Disorders (MSDs) karena keluhan ini terjadi membutuhkan waktu yang cukup lama 

untuk berkembang dan bermanifestasi dalam tubuh.1,5 

Penelitian yang dilakukan oleh Murtiwardhani dan Shoumi. menunjukkan 

bahwa masa kerja dan durasi jam kerja berhubungan signifikan terhadap risiko 
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terjadinya Musculoskeletal Disorders (MSDs).1 Namun, berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Goalbertus & Maharany yang menyatakan bahwa tidak ada 

hubungan yang bermakna antara masa kerja dengan keluhan Musculoskeletal 

Disorders (MSDs).5 Oleh karena itu, perlu penelitian lebih lanjut mengenai lama 

kerja meliputi durasi jam kerja dan masa kerja terhadap terjadinya keluhan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs). 

Rumah Sakit Khusus Gigi dan Mulut  (RSKGM) Provinsi Sumatera Selatan 

merupakan institusi yang memberikan fasilitas dalam penyediaan perawatan dan 

layanan yang berkaitan dengan masalah gigi dan mulut. Selain itu, dokter gigi di 

RSKGM Provinsi Sumatera Selatan mempunyai durasi jam kerja dan masa kerja 

yang berbeda setiap orangnya. Durasi jam kerja yang berbeda setiap orangnya 

dipengaruhi oleh tempat kerja dokter gigi di berbagai instansi kesehatan, baik di 

rumah sakit, puskesmas, klinik, dan praktik mandiri.  

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Hubungan Lama Kerja terhadap Keluhan Musculoskeletal Disorders 

pada Dokter Gigi di RSKGM Provinsi Sumatera Selatan”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Apakah lama kerja (durasi jam kerja dan masa kerja) berhubungan dengan 

keluhan Musculoskeletal Disorders pada dokter gigi di Rumah Sakit Khusus Gigi 

dan Mulut Provinsi Sumatera Selatan. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1  Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan antara lama kerja, meliputi durasi jam kerja dan masa 

kerja dengan keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada dokter gigi di 

Rumah Sakit Khusus Gigi dan Mulut Provinsi Sumatera Selatan. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui distribusi frekuensi berdasarkan karakteristik sosiodemografi, 

meliputi usia dan jenis kelamin pada dokter gigi di Rumah Sakit Khusus 

Gigi dan Mulut Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Mengetahui distribusi frekuensi berdasarkan lama kerja, meliputi durasi jam 

kerja dan masa kerja pada dokter gigi di Rumah Sakit Khusus Gigi dan 

Mulut Provinsi Sumatera Selatan. 

3. Mengetahui distribusi frekuensi keluhan Musculoskeletal Disorders 

(MSDs) perbagian tubuh dan tingkat risikonya menggunakan kuesioner 

Nordic Body Map pada dokter gigi di Rumah Sakit Khusus Gigi dan Mulut 

Provinsi Sumatera Selatan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis sebagai upaya dalam pengembangan ilmu kedokteran gigi di 

bidang Keselamatan dan Kesehatan kerja (K3). 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Manfaat bagi dokter gigi 

Memberikan informasi kepada dokter gigi mengenai hubungan lama kerja, 

meliputi durasi jam kerja dan masa kerja, serta keluhan Musculoskeletal 

Disorders (MSDs) yang dapat terjadi akibat risiko pekerjaan sehingga dapat 

diminimalisasi kedepannya.  

2. Manfaat bagi RSKGM 

Memberikan informasi kepada pihak RSKGM mengenai tingkat risiko dan 

distribusi frekuensi keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada dokter 

gigi di RSKGM sehingga dapat dijadikan data untuk melakukan upaya 

preventif terutama dalam lingkup Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).  
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